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Paktik perkawinan anak adalah fenomena sosial yang dialami oleh banyak perempuan di berbagai belahan
dunia. Temuan Unicef mencatat pada tahun 2014 lebih dari 700 juta perempuan menikah dibawah usia 18
tahun, sementara Indonesia berada di urutan keduatertinggi di ASEAN. Disertasi ini di tulis untuk
mengungkap dan memaparkan proses reproduksi budaya praktik perkawinan anak yang berkelindan dengan
beragam aspek dan konteks serta pengalaman dan negosiasi perempuan dalam menjalani perkawinan anak
pada orang Kaili di Kabupaten Donggala Sulawesi Tengah. Suatu kajian etnografi feminis yang
meggunakan teori habitus dan practice, Pierre Bourdieu untuk mengungkap relasi antara gagasan budaya
dan aspek sgjarah dengan praktik perkawinan anak. Teori intersectionality dari patricia Hill Collins untuk
menganalisis posis subyek dengan rangkaian persinggungan relasi kuasa yang mempengaruhi pengalaman
hidup subyek perkawinan anak sertateori agency dan

resistance dari Saba Mahmood untuk menguraikan upaya perempuan dalam membangun subyektivitasnya.
Penelitian dilakukan bulan Juli 2016 - Maret 2019 melaui observasi dan wawancara mendalam serta metode
life history dan genealogi. Pertanyaan penelitian yang digjukan adalah 1). Bagaimana praktik perkawinan
anak menjadi bagian dari sistem sosial orang Kaili dari masa ke masa? 2). Bagaimana reproduksi kultural
praktik perkawinan anak dimaknai oleh subyek dari berbagai latar belakang sosial dalam generasi yang
berbeda? 3). Bagaimana perempuan Kaili membangun subjektivitasnya selama menjalani praktik
perkawinan anak dan menggunakan subyektifitas tersebut untuk menegosiasikan posisinya? Temuan
penelitian menujukan bahwa praktik perkawinan anak merupakan disposisi atas berbagai masal ah terutama
yang menyangkut kehormatan dan martabat perempuan yang membentuk habitus. Praktik tidak selalu
identik dengan usaha untuk meneguhkan dominasi seperti yang dikemukakan oleh Bourdieu. Pada kondisi
tertentu praktik sosial terkadang mengekspresikan ketulusan dalam menjalin relasi yang intim antara
manusia seperti relasi antara orang tua dan anak. Pada masa lampau perkawinan anak menjadi pilihan paling
rasional saat itu, untuk menjaga kehormatan dan harga diri perempuan. Pada generasi masa kini perkawinan
anak ditafsir kembali sebagal strategi mengatasi dinamika kontekstual dalam kehidupan sosial, baik pribadi
maupun kelompok. Selanjutnya tidak semua perempuan subyek perkawinan anak kemudian menjadi
powerless. Berbagai cara dan mekanisme yang dikembangkan oleh para subyek menegaskan bahwa praktik
ini bukan fenomenatunggal dengan

reason yang tunggal pula, akan tetapi didalamnya terdapat para individu dengan beragam kepentingan (self
interest) lalu mengembangkan berbagai mekanisme sesuai dengan kondisi diri dan keluarga yang
melingkupinya.

...... The practice of child marriage is a social phenomenon experienced by many women in various parts of
the world. Unicef's findings noted that in 2014 more than 700 million women were married under the age of
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18, while Indonesia was the second highest in ASEAN. This dissertation was written to reveal and describe
the cultural reproduction process of child marriage practices that are intertwined with various aspects and
contexts as well as experiences and negotiations of women in undergoing child marriage to Kaili peoplein
Donggala Regency, Central Sulawesi. A feminist ethnographic study that uses habitus and practice theory,
Pierre Bourdieu is used to reveal the relationship between cultural ideas and historical aspects and the
practice of child marriage. The intersectionality theory from Patricia Hill Collinsis used to analyze the
subject's position with a series of power relations that affect the life experience of the subject of child
marriage and the theory of agency and resistance from Saba Mahmood is used to describe women's efforts
in building their subjectivity. The research was conducted in July 2016 - March 2019 through observation
and in-depth interviews as well as methods of life history and genealogy. The research questions posed are
1). How has the practice of child marriage been part of the Kaili socia system from time to time? 2). How
can the cultural reproduction of child marriage practices be interpreted by subjects from various social
backgrounds in different generations? 3). How did Kaili women develop their subjectivity during the
practice of child marriage and use this subjectivity to negotiate their positions? The research findings show
that the practice of child marriage is adisposition to various problems, especially those concerning the honor
and dignity of women who form the habitus. The practice is not always in line with efforts to assert
domination as argued by Bourdieu. In certain conditions social practice sometimes expresses sincerity in
forging intimate rel ationships between humans such as relationships between parents and children. In the
past, child marriage was the most rational choice at that time, to protect women's honor and dignity. In the
current generation, child marriage is reinterpreted as a strategy to overcome contextual dynamics in social
life, both individually and in groups. Furthermore, not all women who are subject to child marriage become
powerless. The various ways and mechanisms devel oped by the subjects emphasize that this practice isnot a
single phenomenon with a single reason, but there exist individuals with various interests (self-interest) then
develop various mechanisms according to their own conditions and the family conditions that surroundsit.



